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ABSTRAK 
 

Kakatua jambul kuning merupakan species terancam punah yang disebabkan oleh 
perubahan alam dan keberadaan manusia. Studi literatur ini membahas tentang aspek 
bioekologi dan penurunan jumlah populasi kakatua jambul kuning tersebut dari tahun1995, 
1997, 1998, 2008 sampai 2009 dan 2012. Pada tahun 1995 ditemukan 1 betina 2 jantan 
sedangkan pada tahun 1997 ditemukan 5 individu tanpa diketahui seks ratio satwa tersebut 
sedangkan pada tahun 1998 di Pulau Alor dan Pantar sebanyak 109 individu. Pada tahun 
2008 ditemukan 4 pasang dan 2 anakan sedangkan pada tahun 2009 hanya ditemukan 3 
pasang dan 2 remaja kakatua jambul kuning. Pada tahun 2012 ditemukan 69 ekor yang 
tersebar di desa Golomori NTTHal ini disebabkan oleh banyaknya pohon sarang yaitu 
pohon kelapa, randu maupun api-api yang ditebang serta pengambilan spesies secara 
besar-besaran untuk diekspor keluar negeri. 
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PENDAHULUAN 
 

Kakatua Jambul Kuning (Cacatua 
sulphurea abotti) merupakan jenis 

burung endemik di Masakambing 
Kepulauan Masalembo Kabupaten 
Sumenep Jawa Timur (Cahyadin 1994). 
Jenis burung ini lebih suka membuat 
sarang pada pohon kelapa, randu 
maupun api-api karena komposisi batang 
pohon bagian atas lebih lunak. Menurut 
penelitian di Masakambing, jenis pakan 
yang sering dikonsumsi hewan ini adalah 
buah Kelapa yang muda, bunga jantan 
pohon Lontar, belimbing dan bunga 
kapuk. Kakatua Jambul Kuning (Cacatua 

sulphurea abotti) ini merupakan populasi 
paling sedikit (Cahyadin 1994). Hal ini 
disebabkan oleh pemikiran warga desa 
yang menganggap kakatua jambul 
kuning sebagai hama tanaman dan juga 
diperjualbelikan secara besar-besaran ke 
Singapura dan negara lain. 
Proses perkembangbiakan juga 
merupakan salah satu faktor 
menurunnya populasi kakatua ini 
karena proses yang cukup lama dari 
mulai bercumbu hingga menghasilkan 
telur dan berhasi l untuk menetas 
sampai bisa mencari makan sendiri dan 
tak sedikit yang mati jouvenil (Putra 
1999). Hewan ini termasuk lampiran I 
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Convention on International Trade in 
Endangered Spesies of Wild Fauna and 
Flora (CITES). Selain itu, kakatua-kecil 
jambul-kuning juga masuk dalam daftar 
jenis yang dilindungi berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 
1999 tentang Pengawetan Tumbuhan 
dan Satwa Liar. Pada tahun 1995 
ditemukan 1 betina 2 jantan di sarang 
pohon kelapa, dan 1 pasang di pohon 
randu (Putra 1999). Sedangkan pada 
tahun 1997 hanya ditemukan 5 
individu pada 1 sarang 
(Setiawan et al 2001). Pada tahun 
2008 ditemukan 4 
pasang dan 2 anakan serta ditahun 
2009 ditemukan 3 pasang dan 2 remaja 
(dudi 2011). Hal ini membuktikan bahwa 
penurunan populasi kakatua jambul 
kuning sangat meningkat. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan 
tentang aspek bioekologi serta jumlah 
populasi kakatua jambul kuning 
(Cacatua sulphurea abotti). 

 
BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini hanya bersifat studi 
literatur dimana bahan dan metode 
yang digunakan adalah berbagai buku 
refrensi yang terkait tentang kakatua 
jambul kuning (Cacatua sulphurea 
abotti). Secara umum lokasi yang 

digunakan dalam studi ini yaitu 
Masakambing di Kepulauan 
Masalembo Kabupaten Sumenep, 
Jawa Timur. Jarak tempuh dari 
Sumenep ke Masakambing kurang 
lebih 12 jam perjalanan. Metode yang 
digunakan dalam studi literatur ini 
adalah metode track line. 

 
HASIL DAN 

PEMBAHASAN 
 

Hasil pengamatan pada tahun 2008 
ditemukan 4 pasang dan 2 anakan 

serta ditahun 2009 ditemukan 3 pasang 
dan 2 remaja di Masakambing (Dudi 
2011). Hal ini merupakan penurunan 

jumlah populasi kakatua jambul kuning 
tersebut. Penurunan jumlah populasi 
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

  

  

                  Tabel 1. Penurunan jumlah populasi Kakatua Jambul Kuning 

  

 

Dari data diatas terjadi penurunan 
populasi dimana berkurangnya 1 pasang 
kakatua jambul kuning dari 4 pasang 
menjadi 3 pasang pada tahun 
berikutnya. Penurunan ini diduga akibat 
kurangnya sumber pakan dan daerah 
teritorial sebagai tempat 
berkembangbiak. Sumber pakan seperti 
pohon kelapa, randu maupun api-api 
banyak ditebang oleh masyarakat 

yang dijadikan sebagai bahan. Selain itu, 
perburuan liar jenis hewan ini sangat 
besar. Perubahan habitat yang semula 
hutan belantara menjadi perkebunan 
kelapa juga telah mempercepat laju 
kepunahan anak jenis ini. 
Penebangan hutan bakau untuk 
pertambakan bandeng dan untuk 
memenuhi kebutuhan kayu bakar di 
kepulauan tersebut juga ikut andil dalam 

Tahun Bayi Remaja 
Dewasa Jlh 

Populasi 
K 

Global 

M. Spesifik Sex 

Ratio Jantan Betina Jantan Betina 

1995 - - 3 2 5 - - - - 

1997 - - - - 5 - - - - 

2008 2 - 4 4 8 0,25 0,25 0,25 1 

2009 - 2 3 3 6 - - - 1 
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“membunuh kakatua”. Dapat menjadi 
perbandingan dari tahun 1995 sampai 
tahun 2009 jumlah populasi semakin 
menurun. 
 

a. Jumlah Populasi 
Jumlah Populasi pada periode ini 

menggambarkan tentang banyaknya 
individu pada suatu populasi yang 
dinyatakan pada rumus : 

Nthn = Jumlah Jantan + Jumlah Betina 
Sehingga didapatkan pada tahun 1995 
dan 1997 sebanyak 5 individu sedangkan 
pada tahun 2008 yaitu 8 individu dan 
pada tahun 2009 terdapat 6 6 individu. 
 

b. Natalitas (Kelahiran) 
Kelahiran global merupakan 

kelahiran yang dihasilkan dari seluruh 
individu. Pada tahun 2008 didapatkan 
sebanyak 0.25 atau 25 %. Tetapi pada 
tahun sebelumnya dan tahun selanjutnya 
terkendala dengan tidak diketahui seks 
ratio satwa tersebut. 
 

c. Mortalitas (Kematian) 
Kematian spesifik pada tahun 2008 

pada jantan dan betina yaitu 0,25 atau 
25 % Tetapi pada tahun sebelumnya 
dan tahun selanjutnya terkendala 
dengan tidak diketahui seks ratio satwa 

tersebut. 
d. Sex Ratio 

 

Seks ratio merupakan jenis kelamin 
yang terdapat dalam satu populasi 
satwa. Pada tahap ini hanya diketahui 
jenis kelamin ditahun 2008 dan 2009 
yaitu 1 individu. 

 
Pembahasan Lanjutan 

Sedangkan pada tahun 2012 juga 
dilakukan pengamatan tentang burung 
kakatua jambul kuning didaerah Nusa 
Tenggara Timur (Aziz, 2014). 

Hasil sensus kakatua di lokasi 
penelitian menunjukkan kelompok 
kakatua yang berada di Desa Golomori 
sebesar 69 ekor di antara Dusun Tao 
dan Raong dan 15 ekor di dekat Sungai 
Nggoer. Namun populasi ini merupakan 
populasi kakatua yang berasal dari 
Pulau Rinca TN. Komodo. Menurut 
Agista dan Rubiyanto (2001), terdapat 
kelompok kakatua yang berada di 
Kampung Kerora sebesar 32 ekor dan 
Kampung Rinca sebesar 22 ekor. Dilihat 
dari jarak dan lokasinya, kedua 
kelompok inilah yang paling mungkin 
menjadi kelompok yang masuk ke Desa 
Golomori. Jika benar, maka telah terjdi 
pertambahan populasi kakatua disana. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Tabel Pengamatan Kakatua Jambul Kuning Di Nusa Tenggara Timur : 
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KESIMPULAN 

 
 

1. Jumlah populasi kakatua jambul 
kuning dinyatakan menurun dari 
studi literatur yang terkait. Pada 
tahun 2008 ditemukan 4 pasang 
dewasa dan 2 anakan kakak tua 
jambul kuning. Sedangkan pada 
2009 hanya ditemukan 3 pasang 
dewasa dan 2 remaja. 2 remaja 
kakatua tersebut diduga adalah 
anakan pada tahun 2008 yang 
telah berkembang menjadi 
burung remaja. 

2. Pengamatan di lokasi 
Masakambing pada tahun 1997 
hingga 2008 mengalami 
penurunan sedangkan pada 
daerah Nusa Tenggara Timur 
pada tahun 2012 memiliki jumlah 
individu lebih banyak. 

3. Hasil sensus kakatua di lokasi 
penelitian menunjukkan 
kelompok kakatua yang berada 
di Desa Golomori sebesar 69 
individu. 

4. Pada tahun 1998 ditemukan 
sebanyak 109 individu yang 
terdapat di Pulau alor dan 
Pantar. 
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